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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengukur tingkat efisiensi yang dijalankan oleh petani ikan yang tergolong pada petani skala kecil dan
mengetahui faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi efisiensi biaya dalam asumsi VRS. Efisiensi yang diukur dalam penelitian
ini adalah efisiensi teknikal, alokatif dan biaya pada asumsi CRS dan VRS. Dalam pengambilan sampel diterapkan stratified
random sampling dengan jumlah sampel 100 orang petani pada 5 wilayah Kecamatan yaitu Tanjung Raya, Lubuk Basung, Tanjung
Mutiara, Palembayan and Kamang Magek. Dalam penentuan indeks efisiensi digunakan Data Envelopment Analysis dan penentuan
faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap efisiensi biaya (asumsi VRS) digunakan  Regresi Tobit. Dari hasil penelitian,
tingkat efisiensi di wilayah ini tergolong rendah dengan rentang nilai efisiensi acuan terbaik >0.9 - â‰¤1 pada asumsi CRS untuk
masing-masing jenis efisiensi memiliki nilai frekuensi 37 %, 22% and 3% dan pada asumsi VRS 52%,66% dan 39%. Dengan
menjadikan nilai efisiensi biaya asumsi VRS sebagai dependen variabel dalam regresi tobit, tingkat pendidikan formal memiliki
pengaruh  signifikan (alfa= 1%) serta faktor tingkat umur, pengalaman usaha dan status pengelolaan memiliki pengaruh signifikan
pada alfa =5%. Keiukutsertaan petani dalam sebuah kelompok tani dan pelatihan khusus budidaya perikanan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi biaya yang dijalankan oleh petani. Hal tersebut menjadi perhatian penting dalam
penentuan kebijakan pemerintah karena selama ini target pembangunan perikanan disalurkan melalui petani yang berada dalam
kelompok sehingga diperlukan evaluasi terhadap program-program yang telah dijalankan sebelumnya dengan sasaran penyebaran
keterampilan dalam peningkatan efisiensi biaya yang dijalankan oleh petani menjadi tersebar antara petani melalui pembentukan
pusat pelatihan bagi petani.
